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Nirwan Sahiri. “Keempat
perkara ini sedang dalam
pemberkasan dan diupaya-
kan bulan depan (Septem-
ber) rampung, untuk dilim-
pahkan ke pengadilan,” kata
Alham.

Masih menurut Alham,

KEJARI PALU

untuk perkara yang dalam
tahap penyelidikan juga
ada empat. Namun jumlah
itu dapat berkembang saat
ditingkaptkan ketahap pen-
yidikan.

Demikian, Alham masih
enggan membeberkan per-
kara yang ditangani Kejari
Palu ditahap penyelidikan
tersebut. “Kalau sudah di-
tingkatkan ke penyidikan,
pasti kami beberkan. Di-
perkfrakan bulan depan
(September), sudah ada
yang ditingkatkan ke pen-

‘yidikan,” tandasnya.

Saat ini, tambah Alham,
Kejari Palu tidak memiliki
tunggakan perkara terkait
penanganan korupsi. Baik
itu, ditahap penyelidikan,
penyidikan maupun penun-
tutan. “Dalam proses se-
karang (penyelidikan dan
penyidikan) merupakan pe-
nanganan tahun ini (2013),”
tutupnya.

Sebelumnya, Asnawi SH
MH mengatakan, tahun
2013 pihaknya memiliki
target 10 perkara korupsi

Usut Delapan Perkara Korupsi

PALU, MERCUSUAR - Sejak Januari hingga
Agustus 2013, Kejaksaan Negeri (Kejari) Palu
tengah megusut delapan perkara dugaan
korupsi. Kedelapan perkara itu, ada yang telah
berada pada tahap penyidikan dan sebagian
masih tahap penyelidikan.

ditahap penyidikan. Melihat
jumlah perkara yang sedang
ditangani saat ini, ia opti-
mis target tersebut dapat
terealisasi. “Sejauhmana
perkembangan penanganan
korupsi oleh Kejari Palu ta-
hunini, dapat ditanyakan ke
Kasi Pidsus,” imbaunya.

Tahun ini, kata Asnawi,
untuk penanganap korupsi
Kejari Palu ditarget tiga per-
kara ditahap penyidikan.
“Kinerja mampu melebihi
target, lebih bagus,” tutur-
nya.ack
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Kajari Palu Asnawi SH MH
melalui Kepala Seksi (Kasi)
Pidsus Alham SH menjelas-
kan, untuk perkara yang
dalam tahap penyidikan,
yakni dugaan korupsi dum
aset pemerintah provinsi
(Pemprov) Sulteng, perkara
retribusi Pasar Manonda
serta dugaan korupsi Poli-
teknik Palu.

Dijelaskannya, untuk
dugaan korupsi dum aset
Pemprov Sulteng satu per-
kara, tersangkanya Meny
P Kasaedja. Kasus tersebut
merupakan lanjutan dari
pengembangan sebelum-
nya (tersangka Yuliansyah
dan Fredinan). Untuk du-
gaan korupsi retribusi Pa-
sar Manonda tahun 2008,
dua perkara tersangkanya
Dahyar AK Muhammad dan
Irmawati.

Sementara dugaan ko-
rupsi di Politeknik Palu satu
perkara, tersangkannya




